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PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengendalian intern
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Hospitaladalah masih melibatkensStafgudang. Adapun penyebabnya adalah:

a. Kurangnya sumber daya manusia (SDM) yang ada.

b. Padatnya aktifitas semua bagian yang ada pada Semen Padang Hospital.

c. Aktifitas perhitungan fisik persediaan obat-obatan pada Bagian Gudang

Farmasi membutuhkan banyak waktu dan tenaga.
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5.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengendalian intern
dalam sistem perhitungan fisik persediaan obat-obatanpada Bagian Gudang
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